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RINGKASAN 
Kualitas sumber daya manusia tidak terlepas dari kualitas pendidikan. Indikator 
kemajuan sebuah bangsa juga dilihat dari pendidikan yang ditempuh rakyatnya. 
Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi bahwa pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan 
nasional memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, sayangnya tidak semua 
anak Indonesia berkeinginan dan berkesempatan mengenyam pendidikan tinggi. 
Motivasi berprestasi atau need for achievement menurut McClelland (dalam Alex 
Sobur, 2003) adalah suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan suatu 
kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisien dari orang 
lain. Faktor internal seperti nilai-nilai dan motivasi yang mendorong untuk 
mengeksploitasi peluang dan untuk meraih kesempatan akan ditingkatkan. Untuk 
itu penelitian ini ingin membahas suatu metode pelatihan yang akan 
meningkatkan motivasi meraih pendidikan tinggi melalui peningkatan need for 
achievement dengan menulis skenario masa depan dan pendidikan yang akan 
ditempuh. 
Penelitian ini menggunakan partisipan anak-anak Tenaga Kerja Indonesia di Desa 
Jenggik Utara yang dikenal sebagai Desa TKI. Menurut Walker (dalam Brown, 
2004), efek adanya learned helplessness individu tersebut tidak memiliki pilihan 
untuk melakukan apapun. Efek learned helplessness menjadikan pendidikan yang 
rendah dari para orangtua atau TKI menyebabkan minat melanjutkan perguruan 
tinggi pada anak-anak disana juga rendah. Hal ini dibuktikan dengan data statistik 
pendidikan dari warga Desa Jenggik Utara. Pada tahun 2014 tercatat hanya ada 15 
orang yang menamatkan pendidikan D1, D3, dan S1 dari total populasi 5.444 
jiwa. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan anak-anak TKI di Desa Jenggik 
Utara akan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk meneruskan sekolah ke 
perguruan tinggi.  
Pelatihan ini memiliki lima prosedur yang sebelum dan setelahnya anak akan 
diberikan skala need for achievement untuk mengetahui perubahan tingkat 
motivasi meraih pendidikan tingginya. Tahap pertama anak akan diminta 
mengungkapkan cita-cita masa depan yang dimilikinya. Kemudian ia juga akan 
menceritakan motif atas cita-cita berdasarkan lingkungan sosialnya. Tahap 
selanjutnya adalah story telling, dimana anak-anak akan melihat tayangan-
tayangan dari tokoh-tokoh yang sukses melalui perjuangan panjangnya. 
Berikutnya anak diminta untuk menuliskan skenario perjalanan meraih cita-
citanya. Cerita yang sudah ditulis anak itu kemudian akan menjadi sebuah drama 
yang akan diperankan oleh anak-anak nantinya dengan metode role play. 
 
Kata kunci: pendidikan tinggi, need for achievement, Tenaga Kerja Indonesia 
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BAB 1. LATAR BELAKANG 
Kualitas sumber daya manusia tidak terlepas dari kualitas pendidikan. Indikator 
kemajuan sebuah bangsa juga dilihat dari pendidikan yang ditempuh rakyatnya. 
Pemerintah Indonesia menyadari hal tersebut. Seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi bahwa 
pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki peran 
strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Namun, sayangnya tidak semua anak Indonesia 
berkeinginan dan berkesempatan mengenyam pendidikan tinggi. 
Rendahnya pendidikan tidak terlepas dari lingkungan sosial seseorang. Seseorang 
yang tinggal di lingkungan yang masyarakatnya berpendidikan tinggi dan 
mendukung pendidikan memiliki kemungkinan lebih besar untuk meneruskan 
pendidikannya ke jenjang yang tinggi. Berbeda dengan lingkungan yang 
masyarakatnya berpendidikan rendah dan mengesampingkan pendidikan, motivasi 
untuk melanjutkan pendidikan anak-anaknya juga rendah. Mereka juga akan 
mengesampingkan pendidikan sama seperti orangtua dan orang-orang 
disekitarnya. Keadaan ini juga terjadi pada masyarakat Desa Jenggik Utara 
Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur. Masyarakat Desa 
Jenggik Utara tergolong masyarakat yang berpendidikan rendah. Pada tahun 2014 
tercatat ada 1.021 orang yang tidak menamatkan pendidikan SD. Hanya ada 15 
orang yang menamatkan pendidikan D1, D3, dan S1 dari total populasi 5.444 
jiwa. Mata pencaharian sebagian besar penduduk Desa Jenggik Utara adalah 
menjadi TKI membuat anak-anak di Desa Jenggik Utara juga tidak memiliki cita-
cita lain selain menjadi TKI. 
Dengan meningkatkan need for achievement diharapkan motivasi untuk 
menempuh pendidikan tinggi juga akan meningkat. Motivasi berprestasi atau need 
for achievement mnurut McClelland (dalam Alex Sobur, 2003) adalah suatu daya 
dalam mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih 
cepat, lebih efektif, dan lebih efisien dari orang lain. Faktor internal seperti nilai-
nilai dan motivasi yang mendorong untuk mengeksploitasi peluang dan untuk 
meraih kesempatan akan ditingkatkan. Seperti yang dikatakan oleh McClelland 
dorongan internal yang tinggi akan bekerja lebih keras, belajar lebih giat, dan 
sebagainya.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka kami mengajukan proposal PKM-
Penelitian yang berjudul Skenario Masa Depan: Metode Pelatihan Peningkatan 
Need for Achievement Guna Menumbuhkan Motivasi Meraih Pendidikan Tinggi 
pada Anak TKI Desa Jenggik Utara. 
Setelah melakukan penelitian ini, kami berharap mendapatkan informasi yang 
mendalam mengenai pelatihan peningkatan need for achievement dan mengetahui 
efektivitas pelatihan tersebut dalam meningkatkan motivasi menempuh 
pendidikan tinggi. 
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Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Apakah pelatihan skenario masa depan dapat meningkatkan 
need for achievement pada anak-anak TKI Desa Jenggik Utara?” 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pelatihan skenario masa depan dapat meningkatkan need for achievement pada 
anak-anak TKI Desa Jenggik Utara. 
Keutamaan Penelitian 
Berdasarkan Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional dari Badan Pusat Statistik di 
tahun 2014 mengenai pendidikan di Indonesia menyebutkan hanya 71,2% usia 
produktif (7-24 tahun) yang sedang mengenyam pendidikan dan 27,97% tidak 
meneruskan pendidikan. Partisipasi masyarakat untuk mengenyam pendidikan 
perlu ditingkatkan agar kualitas sumber daya manusia Indonesia meningkat dan 
mampu untuk bersaing dikancah global. Oleh karena itu, pelatihan yang 
meningkatkan motivasi meraih pendidikan tinggi perlu dilakukan terutama di 
daerah yang tingkat pendidikan masyarakatnya masih rendah, yaitu Desa Jenggik 
Utara. 
Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 
Kontribusi yang diberikan oleh penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan adalah 
dengan adanya penelitian ini maka dapat digunakan untuk membuktikan bahwa 
pelatihan skenario masa depan dapat meningkatkan need for achievement anak 
untuk menempuh pendidikan tinggi.  
Luaran yang Diharapkan 
Dengan adanya penelitian ini kami mengharapkan adanya luaran yang berupa 
artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk cetakan maupun elektronik, 
sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi institusi pemerintah untuk 
mengembangkan lebih jauh tentang intervensi pada kasus need for achievement 
rendah dengan menggunakan pelatihan skenario masa depan. Selain luaran yang 
berbentuk artikel ilmiah, kami juga mengharapkan adanya luaran yang berupa 
model pelatihan peningkatan need for achievement untuk meningkatkan motivasi 
menempuh pendidikan tinggi yang dikemas dalam bentuk modul pembelajaran. 
Tujuannya adalah agar kalangan-kalangan sejawat dari keilmuan psikologi dan 
pakar adiksi, serta masyarakat dapat mengetahui penelitian yang kami lakukan 
sehingga dapat mengembangkan, dan menerapkannya sebagai suatu sarana 
intervensi bagi peningkatan need for achievement di Indonesia pada umunya serta 
meningkatkan motivasi menempuh pendidikan tinggi pada khusunya. 
Manfaat 
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah : 
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1. Menciptakan inovasi dalam meningkatkan need for achievement dan 
menumbuhkan motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi. 
2. Berkonstribusi dalam mendukung peningkatan Angka Partisipasi Kasar 
pendidikan tinggi di Indonesia. 
3. Ikut andil dalam melakukan kegiatan yang mampu mendukung program 
pemerataan pendidikan di Indonesia. 
 
BAB 2. LANDASAN TEORI 
Perilaku pada dasarnya akan mengarah pada suatu tujuan yang cenderung untuk 
menetap. McClelland (1987) mengatakan bahwa seseorang memiliki kebutuhan 
yang menyebabkan mereka terdorong untuk berperilaku untuk mengurangi atau 
memenuhinya. Sebab itu seseorang akan berperilaku dengan cara tertentu yang 
mengarah pada pemuasan dari kebutuhan mereka. 
McClelland (dalam Hollyforde & Whiddet, 2003) merasakan bahwa motivasi 
berprestasi sangat berperan dalam semua budaya kehidupan manusia, karena 
semua manusia dari berbagai latar selalu berusaha mencapai keberhasilan dan 
menjauhi kegagalan. Sejalan dengan hal tersebut, motivasi berprestasi (need for 
achievement) menjadi salah satu indikator penting yang diperhatikan di negara-
negara maju. McClelland menyatakan bahwa bagi mereka yang mempunyai 
dorongan N’ach (need for achievement) yang tinggi akan bekerja lebih keras, 
belajar lebih giat, dan sebagainya.  
Penumbuhan need for achievement sering menemui hambatan-hambatan. 
Beberapa hambatan yang sering ditemui salah satunya adalah adanya learned 
helplessnes. Menurut Walker (dalam Brown, 2004), efek adanya learned 
helplessness ini adalah kemampuan belajar individu menjadi terhambat dan 
responnya menjadi lambat, hingga pada akhirnya individu tersebut tidak memiliki 
pilihan untuk melakukan apapun. Salah satu fenomena learned helplessnes yang 
layak disoroti terjadi pada masyarakat yang bekerja sebagai TKI. Kebanyakan dari 
mereka sudah merencanakan untuk mengikuti jejak ayahnya setelah lulus SMA 
dengan menjadi TKI. Sejalan dengan teori learned helplessnes, pendidikan yang 
rendah dari para orangtua atau TKI menyebabkan minat melanjutkan perguruan 
tinggi pada anak-anak disana juga rendah.  
Pandangan mengenai masa depan yang sulit dan tidak menyenangkan yang 
dirasakan oleh anak-anak TKI dapat diperbaiki dengan mengubah cara pandang 
mereka terhadap hal itu. Wilson,dkk (2002) membuktikan dalam penelitiannya 
bahwa dengan menulis kemudian mengedit cerita kita sendiri, kita bisa mengubah 
persepsi kita tentang diri sendiri dan mengidentifikasi hambatan dalam hidup. 
Studi ini dilakukan terhadap mahasiswa baru yang mengalami kecemasan akan 
nilai mereka di awal perkuliahan. Dalam jangka pendek ditemukan hasil yang 
mengejutkan yaitu para mahasiswa di kelompok intervensi mengubah tulisan 
mereka dan mereka mendapat nilai yang lebih baik. Hasil jangka panjangnya pun 
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lebih mengesankan. Para mahasiswa, yang diminta untuk mengubah tulisan 
mengenai diri sendiri, mengalami peningkatan nilai dan kemungkinan untuk putus 
kuliah berkurang. 
Merujuk dari penelitian tersebut, kami ingin berusaha meningkatkan need for 
achievement dari anak-anak TKI yang diprediksi mengalami learned helplessnes 
dengan membuat anak-anak merancang dan merekonstruksi kisah pribadinya di 
masa depan. Melalui metode “skenario masa depan” diharapkan akan memberi 
pandangan baru bagi anak-anak di Desa Jenggik Utara bahwa mereka berhak dan 
bisa mendapatkan dan menerima pendidikan di perguruan tinggi dan ikut andil 
dalam menjadi bagian membangun bangsa seperti anak-anak di belahan bumi 
Indonesia lainnya. 
Metode ini diharapkan mampu mengatasi perasaan learned helplessnes para anak-
anak TKI yang melihat bahwa dia sama seperti orangtuanya yang tidak perlu 
mengenyam pendidikan tinggi. Perasaan ini membuat mereka tak perlu untuk 
merancang cita-cita tinggi karena meyakini bahwa hidup yang dijalani oleh 
orangtuanya sebagai TKI juga akan menjadi hidupnya di masa yang akan datang. 
Persaan ini juga dilatarbelakangi oleh perasaan tidak berdaya yang diakibatkan 
karena melihat banyak warga lain termasuk orangtuanya menjalani kehidupan 
yang demikian.  
Metode skenario masa depan memiliki beberapa prosedur. Prosedur pertama anak 
diharuskan menyebutkan cita-citanya dan menceritakan apa yang akan ia lakukan 
saat ia mampu mewujudkannya. Dalam prosedur ini, anak-anak diberi lebih 
banyak kebebasan dengan mengabaikan terlebih dahulu hambatan-hambatan dan 
segala ketidakmungkinan yang membuat mereka terhalang untuk mewujudkan 
cita-citanya. Studi yang dilakukan oleh Inglehart;& dkk, (dalam Myers 2012) 
yang menggunakan sampel dari 73 negara, menunjukkan hasil bahwa orang yang 
merasa mengalami kebebasan memilih yang besar dalam kehidupan mereka 
merasa lebih puas dengan kehidupannya.  
Prosedur kedua anak-anak diharuskan mengidentifikasi motif atau dorongan yang 
membuatnya memilih cita-cita tersebut serta manfaatnya untuk orang-orang di 
lingkungan sosialnya saat itu. Melalui cara mengasosiasikan cita-citanya dengan 
kebahagiaan orang di sekitarnya ataupun significant other akan membuat 
dorongan untuk mewujudkan cita-cita tersebut menjadi semakin besar. Hal 
tersebut akan membuat cita-citanya menghadirkan efek emosional yang kuat 
sehingga ia tidak mudah melupakan tujuan untuk mencapai cita-cita tersebut dan 
timbul perasaan positif setiap kali ia mengingat cita-cita itu.  
Prosedur selanjutnya anak-anak akan diberikan story telling berisi kisah-kisah 
tokoh hebat yang dulunya orang yang biasa-biasa saja yang kemudian dapat 
meraih cita-citanya melalui perjalanan yang penuh perjuangan. Melalui aktivitas 
ini, diharapkan anak akan mengidentifikasi tokoh di dalam kisah menjadi tokoh 
protagonis yang akan menjadi role model baginya (Asfandiar, 2007). 
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Prosedur selanjutnya adalah anak-anak diinstruksikan untuk membuat skenario 
drama yang berisikan perjalanannya dari realita sosial yang ia jalani saat ini 
hingga ia mampu mencapai cita-cita yang tadi telah ia ceritakan. Skenario ini 
semacam kegiatan mapping untuk memetakan start yang ia mulai dari kondisi 
saat ini dengan melalui perjalanan hingga mencapai finish. Dalam membuat 
mapping tersebut, anak diminta untuk membayangkan realitas sosial yang harus ia 
temui dan startegi koping untuk menghadapinya agar bisa maju ke langkah 
berikutnya. Begitu terus selanjutnya hingga ia mampu berada di titik dimana ia 
berhasil meraih cita-citanya dengan telah melalui langkah-langkah yang ia susun 
sendiri dan ia rancang sendiri. 
Pembuatan langkah-langkah dimulai dengan kondisi saat ini berguna untuk 
menjembatani antara apa yang diimpikan dengan kenyataan yang ada. Cheryl 
Wakslaks, Yaacov Trope, and Nira Liberman (2006) menemukan bahwa ketika 
kita membayangkan masa depan, kita mengabaikan banyak hal detail yang terjadi 
dalam kehidupan kita saat ini sehingga kita akan cenderung lebih mudah untuk 
menyetujui hal-hal yang sebenarnya tidak ingin kita lakukan. Hal ini dapat 
membuat benturan antara apa yang kita harapkan di masa depan dengan apa yang 
terjadi pada kenyataan yang akan kita hadapi nanti. Maka penting dalam 
pembuatan mapping ini untuk tetap memperhatikan kondisi saat ini dan membuat 
partisipan mencari strategi koping untuk menghadapi permasalahan dalam realita 
sosialnya untuk kemudian tetap melewati langkah-langkah yang telah ia tentukan 
untuk melanjutkan perjalanan menuju cita-citanya. Mapping ini digunakan untuk 
membuat gambaran mental tentang apa yang akan dihadapi anak di kemudian hari 
(mental imagery). Hal tersebut menurut Robin, dkk (2007) akan mampu 
memfasilitasi respon yang efektif  terhadap stres kompetitif dan emosi, dan 
menghasilkan perasaan kinerja yang sukses dan mencapai tujuan. Dengan 
mempersiapkan startegi koping untuk menghadapi masalahnya dikemudian hari 
diharapkan mampu mengurangi kesenjangan antara yang diharapkan orang 
tersebut dengan realita yang ada karena pikirannya telah mengenal dan akrab 
dengan rintangan tersebut serta telah mempersiapkan cara untuk menghadapinya.  
Prosedur terakhir anak akan diminta untuk memainkan drama bersama teman-
temannya berdasarkan skenario yang telah dibuatnya. Aktivitas role play ini 
diharapkan akan memberikan emosi positif yang menyenangkan pada cita-cita 
yang telah dirancang anak. Menurut Dan Ariely dan Ziv Carmon (2003), dengan 
mengubah emosi kita mengenai suatu hal akan mengubah pandangan kita 
mengenai hal tersebut. Emosi positif yang menyenangkan ini diharapkan akan 
membentuk pandangan yang positif juga terhadap pendidikan perguruan tinggi 
sehingga mampu meningkatkan need for achievement anak-anak untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Berdasarkan gambaran kegiatan yang telah dijelaskan secara ringkas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 
dan menggunakan jenis penelitian eksperimen. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pada awalnya subjek diberikan skala need for achievement yang dikembangkan 
berdasarkan teori dari Mc Clelland (1987) dan dimodifikasi berdasarkan 
kebutuhan penelitian untuk melihat aspek motivasi meraih pendidikan tinggi 
untuk mengetahui tingkat need for achievement dari partisipan sebelum 
mendapatkan pelatihan. Setelah itu peserta akan mendapatkan intervensi yang 
berupa pelatihan peningkatan Need for Achievement, lalu partisipan dievaluasi 
kembali tingkat need for achievement dengan menggunakan skala yang sama yang 
sudah diacak itemnya dan diberikan beberapa tambahan soal untuk meminimalkan 
bias dari efek belajar pengisian skala sebelumnya. 
Teknik Analisis Data 
Di dalam penelitian kualitatif ini, data-data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan program SPSS 22.0. Metode analisis data yang diterapkan 
adalah paired sample t-test, yaitu membandingkan hasil yang diperoleh subjek 
pada sebelum menerima intervensi dan setelah menerima intervensi dengan tujuan 
mengetahui efektivitas dari pelatihan yang diberikan. 
Sampel dan Lokasi Penelitian 
Dua puluh anak-anak dari Tenaga Kerja Indonesia di Desa Jenggik Utara, 
Lombok Timur  yang masuk pada kategori usia remaja dengan rentang usia 12 
hingga 15 tahun yang memiliki motivasi rendah untuk meneruskan pendidikan 
tinggi. Teknik pengumpulan sampel yang berdasarkan pada kriteria ini disebut 
dengan teknik purposive sampling.  
Lokasi penelitian dilaksanakan di balai warga Desa Jenggik Utara. Pemilihan 
tempat ini agar memudahkan akses anak-anak meneuju tempat pelatihan. 
Luaran 
Penelitian eksperimen terhadap motivasi melanjutkan sekolah ini diharapkan akan 
menghasilkan beberapa luaran, seperti: penerbitan artikel ilmiah dan model 
intervensi yang efektif untuk meningkatkan motivasi meneruskan pendidikan pada 
anak-anak.  
Indikator Capaian 
Indikator yang menunjukkan tercapainya penelitian ini adalah adanya perbedaan 
nilai dari hasil skala need for achievement untuk melanjutkan sekolah ke 
perguruan tinggi yang meningkat pada saat sebelum dan sesudah pemberian 
pelatihan. 
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Cara Penafsiran dan Penyimpulan Hasil Penelitian 
Penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian ini nantinya akan dilakukan dengan 
menggunakan software analisis data statistik SPSS 22.0 dengan metode paired 
sample t-test, yaitu membandingkan data-data hasil dari pengukuran 
menggunakan skala need for achievement sebelum dan sesudah subjek menerima 
pelatihan peningkatan need for achievement. Hasil analisis SPSS dari skala need 
for achievement tersebut akan menunjukkan bahwa intervensi pelatihan 
peningkatan need for achievement yang diberikan pada subjek memiliki efek yang 
signifikan atau tidak. 
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No Jenis pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan penunjang 5-10% Rp. 850.000,- 
2. Bahan habis pakai 15-20% Rp. 1.970.000,- 
3. Perjalanan 60-65% Rp. 5.550.000,- 
4. Lain-lain maks 5-10% Rp. 800.000,- 
Jumlah Rp. 9.170.000,- 
 
4.2 Jadwal kegiatan 
Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan, survei 
lokasi, dan 
pengumpulan 
partisipan 
                
Asesmen awal                 
Penyelenggaraan 
pelatihan 
                
Pengumpulan dan 
pengolahan data 
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Evaluasi                 
Pembuatan laporan                 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material 
Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Kamera 
DSLR 
Dokumentasi 
kegiatan 
1 unit x 3 hari 
pemakaian 
100.000/hari Rp. 300.000 
Peralatan 
Audio 
Peralatan 
pendudkung 
kegiatan peserta 
selama 
mengikuti 
pelatihan 
1 unit x 3 hari 
pemakaian 
100.000/hari Rp. 300.000 
LCD Screen Presentasi dan 
pemberian 
materi pelatihan 
1 unit x 1 hari 
pemakaian 
100.000/hari Rp. 100.000 
Proyektor Presentasi dan 
pemberian 
materi pelatihan 
1 unit x 1 hari 
pemakaian 
100.000/hari Rp. 100.000 
Pointer Presentasi dan 
pemberian 
materi pelatihan 
1 unit x 1 hari 
pemakaian 
50.000/hari Rp. 50.000 
SUB TOTAL Rp. 850.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
Material 
Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Print Proposal, 
dan Jilid 
Pembuatan 
proposal 
10 eksemplar Rp. 10.000 Rp. 100.000 
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Print Skala Pre 
dan Post   
Pembuatan 
skala 
20 eksemplar Rp. 3.000 Rp. 60.000 
Print modul 
dan jilid 
Pembuatan 
modul 
3 eksemplar Rp. 20.000 Rp. 60.000 
Alat tulis 
peserta dan 
panitia (buku, 
pulpen, spidol 
warna dan 
kertas karton) 
Peralatan 
peserta selama 
mengikuti 
pelatihan 
20 buah Rp. 50.000 Rp. 1.000.000 
Konsumsi 
kegiatan I 
Konsumsi 
peserta dan 
panitia 
25 buah Rp. 20.000 Rp. 500.000 
Konsumsi 
kegiatan II 
Konsumsi 
peserta dan 
panitia 
25 buah Rp. 20.000 Rp. 500.000 
Konsumsi 
kegaitan III 
Konsumsi 
peserta dan 
panitia 
25 buah Rp. 20.000 Rp. 500.000 
Reward untuk 
peserta 
Insentif untuk 
keikutserta 
pasrtisipan 
25 buah Rp. 10.000 Rp. 250.000 
SUB TOTAL Rp. 2.510.000 
 
3. Perjalanan 
Material 
Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas 
Harga satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Transportasi 
Pulang-Pergi 
Panitia 
Transportasi  
panitia 
melakukan 
pelatihan 
3 orang Rp. 1.600.000 Rp. 4.800.000 
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Akomodasi dan 
Konsumsi 
Panitia 
Biaya inap 
panitia 
3 hari x 3 
orang 
Rp. 100.000 Rp. 900.000 
SUB TOTAL Rp. 5.700.000 
 
 
4. Lain-lain 
Material 
Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
MMT Dekorasi 
ruangan 
1 buah  Rp. 200.000 Rp. 200.000 
SUB TOTAL Rp. 200.000 
Total (keseluruhan) Rp. 9.260.000 
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Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No  Nama / NIM Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
Uraian Tugas 
1. Mufarridah 
Layalia/G0112064 
Psikologi Sosial 7 
jam/minggu 
Mengkoordinasi 
anggota 
2. Teraika Sri 
Sulastri/G0112088 
Psikologi Sosial 7 
jam/minggu 
Bendahara dan 
mengisi pelatihan 
3. Amalia Zahra/ 
G0113011 
Psikologi Sosial 7 
jam/minggu 
Sekretaris  
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Lampiran 5. Rancangan Pelatihan Peningkatan Need for Achievement  
Sesi Komponen Pelatihan Isi Pelatihan 
1 Pretest need for 
acheivement 
o Mengidentifikasi tujuan pelatihan yang 
berkaitan dengan need for acheivement 
untuk meningkatkan motivasi meraih 
pendidikan tinggi 
o Mengidentifikasi tingkat need for 
acheivement untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi dari anak TKI sebelum 
diberikan pelatihan  
2 Mengungkapkan cita-cita 
masa depan 
o Mengungkapkan cita-cita yang dimiliki 
anak untuk masa depannya 
o Mendeskripsikan karakteristik profil yang 
mendetail dari profesi yang dicita-citakan 
o Mendeskripsikan cita-cita dengan 
menceritakan hal-hal yang ingin dilakukan  
ketika cita-cita itu terwujud 
3 Mengidentifikasi motif 
atas cita-cita berdasarkan 
lingkungan sosial 
o Mengidentifikasi motif yang mendasari 
anak mencapai cita-cita tersebut 
o Mengidentifikasi manfaat terwujudnya 
cita-cita untuk lingkungan sosialnya 
berdasarkan nilai-nilai yang dianut. 
o Mengidentifikasi motif dari cita-cita untuk 
memberi kebahagiaan significant other  
4 Story telling kisah tokoh-
tokoh hebat 
o Menayangkan kisah-kisah tokoh hebat 
yang sukses berkat perjuangannya 
o Mengarahkan anak untuk mengidentifikasi 
perjalanan tokoh utama yang sukses 
dengan perjalanan dirinya yang sedang 
membangun cita-cita menuju sukses  
5 Penulisan skenario masa 
depan 
o Membuat mapping cita-cita dimulai dari 
kondisi saat ini menuju ke terwujudnya 
cita-cita di kemudian hari 
o Merekonstruksi mapping yang telah 
disusun menjadi kisah pribadi yang 
berbentuk narasi 
6 Role Play  o Pembentukan kelompok-kelompok yang 
akan memerankan peran-peran dalam 
kisah “skenario masa depan” yang telah 
disusun anak. 
18 
1 
 
 
o Latihan-latihan yang dilakukan anak untuk 
menampilkan drama dari kisah-kisah 
“skenario masa depan” 
o Memerankan drama “skenario masa 
depan” untuk menghadirkan pengalaman 
yang menyenangkan bagi anak-anak TKI 
7 Post test need for 
acheivement 
o Mengidentifikasi tingkat need for 
acheivement untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi dari anak TKI setelah 
diberikan pelatihan 
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